TINJAUAN YURIDIS PERTIMBANGAN HAKIM ATAS ASAS ITIKAD BAIK (GOOD FAITH) DALAM
PERLINDUNGAN MEREK

TERKENAL DI INDONESIA DITINJAU DARI UNDANG UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2016 TENTANG
MEREK DAN INDIKASI
UNIVERSITAS GEOGRAFIS

GADJAH MADA Adam Kevin Jonathan Simanjuntak, Prof. M Hawin ,S.H., LL.M. Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

TINJAUAN YURIDIS PERTIMBANGAN HAKIM ATAS ASAS ITIKAD BAIK
(GOOD FAITH) DALAM PERLINDUNGAN MEREK TERKENAL DI INDONESTA
DITINJAU DARI UNDANG UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2016 TENTANG

MEREK DAN INDIKASI GEOGRAFIS

Tesis
Untuk memenuhi sebagai persyaratan

mencapai derajat S-2

Diajukan oleh:

ADAM KEVIN JONATHAN
21/486095/PHK/11593
Kepada
PROGRAM PASCASARJANA FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS GADJAH MADA
YOGYAKARTA

2023



	COVER
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	Untitled
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah Penelitian
	B. Rumusan Masalah Penelitian
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan/Manfaat Penelitian
	E. Keaslian Penelitian
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan HAKI Secara Umum
	1. Pengertian Hak atas Kekayaan Intelektual
	2. Ruang Lingkup Hak atas Kekayaan Intelektual
	B. HaKI dalam Konteks Internasional
	a) Kongres Wina dan Traktat Paris (Paris Treaty)
	b) Konvensi Berne
	c) World Intellectual Property Organization (WIPO)
	d) Persetujuan Trade-Related Aspect Intellectual Property Rights (TRIPs)
	C. Tinjauan Hukum Merek Secara Umum
	1. Pengertian Merek
	2. Fungsi Merek
	. Jenis Merek
	4. Prinsip-Prinsip dalam Undang-Undang Merek
	5. Sistem Pendaftaran Merek
	D. Merek Terkenal
	BAB IIIMETODE PENELITIAN
	A. Sifat dan Jenis Penelitian
	B. Bahan Penelitian
	1. Penelitian Kepustakaan
	C. Cara dan Alat Pengumpulan Data
	a. Data Sekunder
	b. Data Primer
	D. Analisis Data Penelitian
	BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Pemaknaan terkait asas itikad baik (good faith) terhadap perlindungan merek di Indonesia
	B. Dampak yang terjadi apabila seseorang mendaftarkan mereknya dengan itikad tidak baik (bad faith) terhadap pemilik merek terkenal
	C. Penyebab Terjadinya Inkosistensi Pertimbangan Hakim Dalam memutus dan mengadili perkara terkait asas itikad baik merek di Indonesia
	1. Kasus PUMA SE (Penggugat) vs PUMADA (Tergugat) dan Kasus Gudang Garam vs Gudang Baru
	2. Kasus Hugo Boss Trade Mark Management (Penggugat) vs Hugo (Tergugat)
	3. Kasus IKEA BV (Penggugat) vs PT Ratania Khatulistiwa (Tergugat)
	4. Kasus Astra ACC (Penggugat) vs Klik ACC (Tergugat)
	5. Kasus Crystalline (Penggugat) vs Cristaline (Tergugat)
	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	DAFTAR PUSTAKA

